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ABSTRAK 

 

Konstruk psikologis yang membahas mengenai penilaian subjektif peserta didik 

terhadap sekolahnya adalah school well-being dan student well-being. Well-being 

yang tinggi berhubungan dengan peningkatan hasil akademik, student 

engagement, perilaku prososial, keamanan sekolah dan kesehatan mental. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh school well-being dan student 

well-being terhadap student engagement dalam pembelajaran biologi SMA kelas 

XII. Sampel terdiri dari 177 peserta didik kelas XII SMA di sekolah akreditasi A, 

B, dan C. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional menggunakan uji regresi linear berganda. Data hasil 

penelitian diinterpretasi dan dianalisis secara statistik. Hasil uji regresi linear 

berganda menunjukkan bahwa dimensi school well-being dan student well-being 

secara bersama memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap student 

engagement pada sekolah akreditasi A,B,C dan masing-masing memiliki 

hubungan antara school well-being dan student well-being terhadap student 

engagement dilihat dengan menunjukkan minat, nilai, serta perasaan yang positif 

dipengaruhi oleh kondisi sekolah yang aman, nyaman, relasi sosial yang baik 

antar semua komponen indikator, perhatian yang diberikan guru pada peserta 

didik dan relasi serta fasilitas yang terjalin di lingkungan sekolah dan kelas. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi mengenai hal yang 

perlu dipersiapkan seperti metode, media serta bahan ajar dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan student engagement dalam pembelajaran 

biologi. 

Kata kunci: akreditasi, school well-being, student well-being, student engagement 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Universitas Sriwijaya   

                                                                                                                                    
xii 

ABSTRACT 

 

The psychological constructs that address participants' subjective assessment of 

their school are school well-being and student well-being. High well-being is 

associated with improved academic outcomes, student engagement, prosocial 

behavior, school safety, and mental health. This study aims to determine the effect 

of school well-being and student well-being on student engagement in learning 

biology in high school class XII. The sample consisted of 177 students in class XII 

of high school in A, B, and C accredited schools. The method in this study uses 

quantitative methods with a correlational approach using multiple linear 

regression tests. The research data were interpreted and analyzed statistically. The 

results of multiple linear regression tests show that the dimensions of school well-

being and student well-being together have a positive and significant effect on 

student engagement in accreditation schools A, B, C and each has a relationship 

between school well-being and student well-being on student engagement seen by 

showing interests, values, and positive feelings influenced by safe, comfortable 

school conditions, good social relations between all components of the indicator, 

the attention given by teachers to students and the relationships and facilities 

established in the school and classroom environment. The results of this study are 

expected to be used as information about things that need to be prepared such as 

methods, media, and teaching materials in the learning process to increase 

student engagement in learning biology. 

Keywords : accreditation, school well-being, student well-being, student 

engagement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan yang komprehensif dan berkualitas tinggi berfungsi sebagai 

komponen penting dari masyarakat yang sedang berkembang dan bertumbuh 

dengan membentuk hubungan antara bidang akademis dan sosial yang tidak 

mudah terputus. Hubungan ini dijelaskan dengan adanya kurikulum "Merdeka 

Belajar", ide ini didasarkan untuk kebebasan berpikir dan menumbuhkan empati, 

yang dipelopori oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan, dan 

Teknologi Republik Indonesia, Nadiem Makarim (Indarta dkk., 2022). Kurikulum 

Merdeka berfokus mengenai pada desain instruksional pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk merasakan kemandirian, 

ketenangan, kebebasan, kenikmatan, dan tanpa perlu merasa tertekan  (Firliandini 

dkk., 2023).   

Setiap peserta didik diharapkan dapat menunjukkan bakat yang dimiliki, 

kreativitas, dan kebebasan dalam berpikirnya. Menerapkan kurikulum 

pembelajaran yang berdasarkan filosofi pendidikan yang dikembangkan oleh Ki 

Hajar Dewantara, yang dapat diamati melalui " Pembelajaran Diferensiasi " yang 

bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan sosial dan emosional peserta didik. 

Hal ini menciptakan rasa saling mendukung antar komunitas sekolah, yang 

ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan secara konstan serta 

meningkatkan pembelajaran sosial dan emosional bagi setiap peserta didik untuk 

memenuhi kebutuhan nilai-nilai prososial (Sasmito, 2022). Peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan dan meningkatkan potensi melalui proses 

pembelajaran dan institusi pendidikan memiliki kapasitas untuk mendukung 

pengembangan kemampuan peserta didik. Hal ini berkontribusi secara 

keseluruhan terhadap kesejahteraan (well-being) dan memberikan wawasan yang 

berharga ke dalam berbagai bidang penting untuk mengoptimalkan seluruh aspek 

peserta didik di lingkungan sekolah. 
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Well-being mengacu pada keadaan yang mengintegrasikan elemen 

kognitif, fisik, dan sosial-emosional dan dipengaruhi oleh komunitas budaya yang 

mencakup hubungan sosial yang memuaskan, serta kemampuan untuk mengatasi 

tantangan psikologis dan lingkungan. Well-being juga mempunyai dimensi 

subjektif dalam arti kepuasan yang berhubungan dengan pemenuhan potensi diri 

(Keyes dkk., 2008).   

Well-being juga mengacu pada perasaan seseorang, seperti kondisi 

emosional atau suasana hati yang berkaitan dengan kehidupan secara umum atau 

aspek-aspek tertentu dari kehidupan tersebut, seperti karier dan pendidikan, yang 

dianggap sebagai bagian dari kesejahteraan. Kesenangan (yaitu ketertarikan 

intrinsik atau ketidaksukaan terhadap perasaan) dan gairah (yaitu kewaspadaan 

fisiologis dan psikologis) adalah dua dimensi well-being yang sebagian besar 

independen, yang jika digabungkan dapat menjelaskan berbagai macam perasaan 

yang dialami, maka penting bagi peserta didik untuk berhubungan secara positif 

dengan perasaan pribadi dan kompetensi, berorientasi pada tujuan, dan fokus pada 

pertumbuhan diri (Chu, Conlon, and Creed, 2021). Mengaitkan well-being dengan 

kepuasan hidup, pengalaman emosional positif, dan kegembiraan adalah indikasi 

dari istilah psychological well-being.  

Teori telaah psychological well-being dalam konteks pendidikan 

dikembangkan menjadi school well-being dan student well-being. Penilaian 

subjektif peserta didik dalam kepuasaan terhadap kebutuhan dasarnya seperti 

kebutuhan fisik dan emosional di sekolah yang dikaitkan dengan pendidikan dan 

pengajaran serta pembelajaran dan prestasi adalah definisi dari school well-being 

(Konu & Rimpela, 2002). Penilaian kesiapan peserta didik untuk sekolah sebagai 

lingkungan belajar yang mendukung, aman, dan nyaman adalah definisi lain dari 

school well-being. Peserta didik peka terhadap berbagai tuntutan di lingkungan 

sekolah, terutama dalam konteks pembelajaran, ketika mereka menganggap 

sekolah mereka menyenangkan dan mampu memenuhi kebutuhan dasar (Ernawati 

dkk., 2022). 

Konsep sekolah yang ideal untuk diterapkan adalah sekolah yang well-

being karena memiliki tujuan untuk memprioritaskan keberhasilan peserta didik 
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dan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif bagi peserta didik 

selama proses pembelajaran (Rasyid, 2021). Penyerapan materi pembelajaran 

yang optimal dan kinerja akademik memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kesejahteraan peserta didik di lingkungan sekolah maupun di kelas. Peserta didik 

akan mendapatkan manfaat secara tidak langsung dengan adanya sekolah yang 

representatif karena ruang kelas yang bersih, pengelolaan lingkungan yang tertib, 

dan ramah merupakan faktor pendukung keberhasilan proses belajar mengajar 

(Rachmah, 2016). 

Penciptaan lingkungan belajar yang aman dan ramah memiliki dampak 

langsung pada student well-being, kesehatan, kinerja peserta didik serta 

keberhasilan akademis. Keadaan peserta didik yang menunjukkan kebahagiaan, 

pengaruh positif, dan kepuasan hidup serta bebas dari ketidaknyamanan (Williams 

dkk., 2017). Sejalan dengan hal ini, menurut (Engel dkk., 2004) menyatakan 

student well-being merupakan keberadaan perasaan positif hasil dari 

keseimbangan antara elemen-elemen lingkungan tertentu dengan kebutuhan dan 

harapan individu peserta didik di sekolah. Peserta didik dengan kebutuhan dan 

harapan membentuk subsistem yang individu dalam sistem pendidikan yang lebih 

besar di sekolah dan dipengaruhi oleh dinamika yang ada di lingkungan sekolah.  

Student well-being menunjukkan kondisi emosional yang bertahan lama 

yang ditandai dengan suasana hati yang positif, perilaku konstruktif, hubungan 

yang baik dengan teman sebaya dan guru, ketahanan diri, pandangan yang 

optimis, dan kepuasan dengan pengalaman pembelajaran di lingkungan sekolah 

(Noble & McGrath, 2015). Hal ini berkaitan dengan hasil penelitian (Karyani 

dkk., 2015) yang mengemukakan bahwa student well-being adalah kemampuan 

peserta didik untuk mengelola tekanan yang berasal dari internal dan eksternal 

agar mendapatkan rasa aman, ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan, serta rasa 

puas terhadap lingkungan dan diri sendiri, hal ini yang menentukan kesejahteraan 

peserta didik dan memungkinkan untuk berprestasi dan berfungsi secara efektif di 

sekolah.  

Lingkungan sekolah yang akomodatif, nyaman, dan aman, ditambah 

dengan fasilitasi serta proses pembelajaran yang efektif oleh para guru untuk 
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memastikan pemahaman peserta didik adalah hal yang harus diperhatikan oleh 

pihak sekolah untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik (Hidayatishafia & 

Rositawati, 2017).  Keterlibatan peserta didik atau disebut juga dengan student 

engagement adalah partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

untuk meningkatkan prestasi belajar dan kemajuan perkembangan secara 

keseluruhan di kelas yang mencakup dimensi perilaku, emosional dan kognitif 

(Trowler, 2010). Hasil penelitian (Mustika & Kusdiyati, 2015) juga mendukung 

pernyataan tersebut dengan menyatakan bahwa peserta didik yang menunjukkan 

student engagement yang tinggi akan melibatkan kecenderungan yang konsisten 

untuk mengerahkan upaya agar tekun dan partisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, baik di luar kelas maupun di dalam kelas. 

Berbagai penelitian mengenai well-being yang menyatakan pentingnya 

penerapan school well-being dan student well-being pada dunia Pendidikan. Salah 

satunya penelitian terdahulu tentang pengaruh school well-being terhadap student 

engagement  yang dilakukan oleh (Ernawati dkk., 2022) mengungkapkan bahwa 

school well-being memiliki dampak yang signifikan terhadap student engagement, 

yaitu sebesar 52,3%. Hal ini menggaris bawahi peran penting yang ditunjukkan 

oleh school well-being dalam membentuk tingkat student engagement. Oleh 

karena itu, akan lebih mudah bagi peserta didik untuk berprestasi tanpa adanya 

tekanan dari luar, jika mereka merasa sejahtera karena kebutuhan dasarnya 

terpenuhi. Hal ini akan meningkatkan student engagement dengan sekolahnya dan 

merasa nyaman dengan lingkungannya. Peserta didik memerlukan rangsangan 

dari guru dan lingkungan sekolah agar dapat aktif di kelas dan menanggapi 

pertanyaan dari guru, yang mana menunjukkan tingginya tingkat keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran (Ernawati dkk., 2022). 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya korelasi positif antara 

keterlibatan peserta didik dan kesejahteraan sekolah, dengan penelitian yang 

mengindikasikan bahwa school well-being memberikan kontribusi yang besar 

bagi student engagement. Student engagement yang digambarkan berkaitan erat 

dengan faktor lingkungan yang mempengaruhi yaitu lingkungan rumah dan 

sekolah. Student engagement yang tinggi akan berdampak secara positif dalam 
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proses pembelajaran, menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan 

kolaboratif, serta meningkatkan penyerapan materi. Di sinilah school well-being, 

student well-being dan keterlibatan peserta didik (student engagement) menjadi 

isu penting yang perlu diperhatikan, terutama dalam konteks pembelajaran 

Biologi. Setiap jenjang pendidikan memiliki mata pelajaran Biologi, salah satunya 

adalah pembelajaran Biologi di sekolah menengah atas.  

Pembelajaran Biologi sendiri berkaitan dengan penemuan dan pemahaman 

alam secara sistematik, maka pembelajaran biologi tidak sekedar menguasai 

sekumpulan informasi berupa fakta dan konsep, tetapi juga melibatkan proses 

penemuan, sehingga peserta didik harus mampu melatih berpikir kritis (Tanjung 

Febriani, 2016). Oleh sebab itu, dibutuhkan pendekatan pengajaran yang interaktif 

untuk meningkatkan student engagement (keterlibatan peserta didik), yang 

mengharuskan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

meningkatkan kemampuan kognitif, dan menumbuhkan keingintahuan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti mengenai 

pengaruh school well-being dan student well-being terhadap student engagement 

pada pembelajaran Biologi SMA dengan memilih judul penelitian tentang 

“Pengaruh School Well-Being dan Student Well-Being terhadap Student 

Engagement dalam Pembelajaran Biologi SMA Kelas XII”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh antara school well-being dan student well-being terhadap 

student engagement dalam konteks pembelajaran Biologi SMA kelas XII ?  

2. Bagaimana hubungan school well-being terhadap student engagement dalam 

konteks pembelajaran Biologi SMA kelas XII ?  

3. Bagaimana hubungan student well-being terhadap student engagement  dalam 

konteks pembelajaran Biologi SMA kelas XII ?  
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1.3 Batasan Penelitian 

Setelah mengamati cakupan penelitian yang beragam, dan dengan tujuan 

untuk memfasilitasi upaya penelitian yang lebih efisien dan terfokus, batasan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Penelitian ini akan difokuskan pada peserta didik SMA kelas XII Jurusan IPA 

yang mendapat Mata Pelajaran Biologi di Kota Palembang dengan akreditasi 

A, B, dan C. 

2. Penelitian ini terbatas pada indikator school well-being, yaitu kondisi sekolah, 

hubungan sosial, sarana pemenuhan diri, dan status kesehatan (Konu & 

Rimpela, 2002) dan indikator student well-being, yaitu kognitif, psikologis, 

fisik, sosial, dan materi  (Soutter, O’Steen, Gilmore, 2014). 

3. Penelitian ini terbatas pada indikator student engagement dalam konteks 

pembelajaran biologi. Dalam hal ini, terdapat indikator student engagement, 

yaitu perilaku, emosional, dan kognitif (Fredricks dkk., 2004). 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian, yang diturunkan dari rumusan masalah di atas, adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara school well-being dan student well-being 

terhadap student engagement dalam konteks pembelajaran Biologi di SMA 

kelas XII  

2. Untuk menganalisis hubungan antara school well-being terhadap student 

engagement dalam konteks pembelajaran Biologi di SMA kelas XII  

3. Untuk menganalisis hubungan antara student well-being terhadap student 

engagement dalam konteks pembelajaran Biologi di SMA kelas XII  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berbagai manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan memperdalam pengetahuan dan 

pemahaman tentang pengaruh school well-being dan student well-being 

terhadap student engagement dalam konteks pembelajaran biologi.  

 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian dapat membantu pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas 

lingkungan belajar. Dilihat dari aspek-aspek yang berpengaruh pada school 

well-being, student well-being dan student engagement, sekolah dapat 

mengambil langkah-langkah untuk menciptakan lingkungan yang lebih positif, 

inklusif, dan kondusif bagi pembelajaran. 

 

b. Bagi Pendidik 

Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai pedoman untuk 

memperbaiki berbagai aspek pengajaran. Guru dapat memanfaatkan temuan 

penelitian untuk membentuk pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, 

menarik, dan relevan bagi peserta didik khususnya pada saat pembelajaran 

biologi. 

 

c. Bagi Peserta didik 

 

Membantu peserta didik dalam mengenali peran kesejahteraan mereka dalam 

proses pembelajaran, mendorong kesadaran diri yang lebih baik, dan 

memberikan motivasi agar terlibat aktif dalam membentuk lingkungan belajar 

yang lebih sehat dan produktif dan mendukung untuk menghadapi tantangan 

emosional dan akademik terutama dalam pembelajaran biologi, sehingga dapat 

berdampak positif pada kesejahteraan peserta didik secara keseluruhan 
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d. Bagi Peneliti 

Mampu menambah informasi, wawasan serta pengalaman mengenai 

pengaruh school well-being dan student well-being terhadap student 

engagement dalam pembelajaran biologi SMA. Di masa depan peneliti dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berperan seperti kualitas hubungan 

sosial, dukungan emosional, perasaan aman, nyaman dan komunikasi di 

sekolah  maupun di kelas dalam membentuk dan meningkatkan proses 

pembelajaran terutama dalam pembelajaran biologi.  
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